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ABSTRAK 

 

Shafwah Parya Rahmadhanty / 222019024 / 2023 / Pengaruh Penerapan Prinsip 

Good Corporate Governance dan Pengendalian Internal terhadap Pencegahan 

Fraud pada Lembaga Keuangan di Kota Palembang.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Prinsip Good 

Corporate Governance dan Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud 

pada Lembaga Keuangan di Kota Palembang. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah asosiatif. Populasi penelitian ini berjumlah 50 Auditor Internal, dan sampel 

yang terpilih sebanyak 32 Auditor Internal dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel jenuh. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda yang menunjukkan bahwa Good Corporate Governance dan 

Pengendalian Internal berpengaruh positif signifikan Terhadap Pencegahan Fraud 

di Lembaga keuangan Kota Palembang. Hasil uji hipotesis secara simultan (Uji F) 

menunjukkan bahwa Good Corporate Governance dan Pengendalian Internal 

Berpengaruh Positif Signifikan secara simultan Terhadap Pencegahan Fraud. 

Hasil uji hipotesis secara parsial (Uji T) menunjukkan bahwa variabel Good 

Corporate Governance Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Pencegahan 

Fraud dan variabel Pengendalian Internal berpengaruh positif tidak signifikan 

Terhadap Pencegahan Fraud.  

 

 

 

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Pengendalian Internal, 

Pencegahan Fraud. 
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ABSTRACT 

 

Shafwah Parya Rahmadhanty / 222019024 / 2023 / The Effect of The 

Implementation’s of Thr Principles Of Good Corporate Governance and Internal 

Control on Fraud Prevention in Financial Institutions in Palembang. 

 

This study aims to determine the Effect of The Application of the Principles of 

Good Corporate Governance and Internal Control on Fraud Prevention in 

Financial Institutions in Palembang City. The types of research used are 

associative. The population of this study was 50 Internal Auditors, and the 

selected sample was 32 Internal Auditors with sampling techniques using 

saturated samples. The data used in this study are primary data. The analysis 

technique used is multiple linear regression analysis which shows that Good 

Corporate Governance and Internal Control have a significant positive effect on 

Fraud Prevention in Palembang City financial institutions. The results of 

simultaneous hypothesis testing (Test F) show that Good Corporate Governance 

and Internal Control simultaneously have a Significant Positive Influence on 

Fraud Prevention. The results of the partial hypothesis test (T test) show that the 

Good Corporate Governance variable has a Significant Positive Influence on 

Fraud Prevention and the Internal Control variable has an insignificant positive 

effect on Fraud Prevention. 

 

 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Internal Control, Fraud Prevention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan diharapkan mampu memberikan distribusi 

keadilan bagi masyarakat. Kehadiran lembaga keuangan inilah yang 

memfasilitasi arus peredaran uang dalam perekonomian, dimana uang dari 

individu investor dikumpulkan dalam bentuk tabungan, sehingga resiko dari 

para investor ini beralih pada lembaga keuangan yang kemudian menyalurkan 

dana tersebut dalam bentuk pinjaman utang kepada yang membutuhkan . 

Banyak terjadinya permasalahan Fraud di dalam Lembaga keuangan. Fraud 

yang dilakukan pelaku bertujuan untuk memperkaya diri sendiri dan 

merugikan banyak pihak. Oleh karena itu, untuk mencegah Fraud dibutuhkan 

adanya Good Corporate Governance dan Pengendalian Internal di berbagai 

Lembaga keuangan. 

Perkembangan lembaga keuangan dalam bisnis dikancah 

perekonomian semakin berkembang, apalagi di era modern dan serba digital. 

lembaga keuangan selalu menjadi tren yang sangat aktual diseminarkan 

diberbagai forum dan diskusi, baik berskala nasional maupun internasional. 

Ini juga menjadi bukti bahwa kemajuan suatu negara dapat dilihat dari 

kemajuan ekonomi dan bisnis keuangannya, dan dunia lembaga keuangan 

menjadi bisnis yang paling diminati diberbagai negara maju dan negara 

berkembang (Hasan, 2018). 
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Lembaga keuangan merupakan lembaga perantara keuangan (financial 

intermediaries) sebagai perantara pendukung yang amat vital untuk 

menjunjung kelancaran perekonomian (Jamal Wiwoho, 2014). Lembaga 

keuangan (financial institution) merupakan suatu badan usaha yang aset 

utamanya berbentuk aset keuangan (financial assets) maupun tagihan-tagihan 

(claims) yang dapat berupa saham (stocks), obligasi (bonds) dan pinjaman 

(loans), daripada berupa aktiva riil misalnya bangunan, perlengkapan 

(equipment) dan bahan baku (Bustari Muchtar, dkk, 2016 : 23). 

Lembaga keuangan dalam dunia keuangan bertindak selaku lembaga 

yang menyediakan jasa keuangan bagi nasabahnya, dimana pada umumnya 

lembaga keuangan ini diatur oleh regulasi keuangan dari pemerintah. Bentuk 

umum dari lembaga keuangan ini adalah termasuk perbankan, building society 

(sejenis koperasi di Inggris), Credit union, pialang saham, asset manajemen, 

modal ventura, koperasi, asuransi, dan pension, pegadaian dan bisnis serupa. 

Di Indonesia, secara umum lembaga keuangan dapat di kelompokkan dalam 2 

jenis, yaitu lembaga keuangan  bank dan lembaga keuangan non bank 

(asuransi, pegadaian, perusahaan sekuritas, lembaga pembiayaan, dan lain-

lain) (Betri, 2020 : 9).  

Fungsi lembaga keuangan ini menyediakan jasa sebagai perantara 

antara pemilik modal dan pasar uang yang bertanggung jawab dalam 

penyaluran dana dari investor kepada perusahaan yang membutuhkan dana 

tersebut. Kehadiran lembaga keuangan inilah yang memfasilitasi arus 

peredaran uang dalam perekonomian, dimana uang dari individu investor 
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dikumpulkan dalam bentuk tabungan, sehingga resiko dari para investor ini 

beralih pada lembaga keuangan yang kemudian menyalurkan dana tersebut 

dalam bentuk pinjaman utang kepada yang membutuhkan. Ini adalah 

merupakan tujuan utama dari lembaga penyimpan dana untuk menghasilkan 

pendapatan (Betri, 2020 : 10). 

Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan sangat 

dibutuhkan, karena kepercayaan merupakan suatu faktor yang sangat penting. 

Ketika rasa saling percaya terbentuk maka masing-masing pihak akan merasa 

lebih aman dan nyaman dengan adanya kebijakan dalam perusahaan tersebut 

(Debrina, 2016). Memberikan keyakinan bahwa lembaga keuangan memiliki 

daya tahan dan daya saing yang kuat, serta dapat tumbuh dengan stabil adalah 

harapan masyarakat terhadap lembaga keuangan (Liputan6.com). 

Fraud dengan segala bentuk dan modusnya telah membawa dampak 

buruk dan kerugian kepada organisasi bisnis maupun organisasi sektor publik. 

Setiap organisasi apapun jenis, bentuk, skala operasi dan kegiatannya semua 

memiliki risiko terjadinya fraud. Salah satu penipuan laporan keuangan 

termasuk korupsi akhir-akhir ini banyak terjadi. Hasil penelitian Global 

Economic Crime Survey 2005 yang dilakukan oleh Pricewaterhouse Cooper 

menemukan bahwa di Indonesia, pelaku fraud 51% adalah pegawai perusahan 

yang berada pada posisi middle management atau level yang lebih tinggi (Rita 

Anugerah, 2014). 

Peluang melakukan fraud sangat terkait dengan keefektifan desain dan 

implementasi sistem pengendalian intern dan tata kelola. Semakin tidak efektif 
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pengendalian intern dan tata kelola atau malahan tidak ada maka peluang atau 

resiko fraud semakin terbuka. Oleh karena itu strategi anti fraud harus 

memahami sistem pengendalian dan tata kelola perusahaan (good corporate 

governance) dalam mencegah fraud. (Diaz Priantara, 2013: 196). 

Mencegah potensi fraud yang terjadi pada perusahaan maupun 

organisasi sektor public, diperlukan adanya Good Corporate Governance 

(GCG). Secara prinsip GCG adalah bentuk kode etik dan prinsip-prinsip lain 

yang digunakan untuk mencegah organisasi dari kejahatan yang bertentangan 

dengan hukum (Soleman, 2013). Penerapan GCG yang sangat baik dapat 

mencegah terjadinya fraud. Dengan adanya GCG dalam upaya pencegahan 

kecurangan yang diterapkan oleh perusahaan dapat memperkecil peluang 

terjadinya kecurangan dan kecurangan dapat terdeteksi dengan cepat dan 

diantisipasi baik oleh perusahaan (Jannah, 2016).  GCG dilakukan oleh 

manajemen yang dirancang dalam rangka mengeliminasi atau setidaknya 

menekan kemungkinan terjadinya fraud (Fitrawansyah, 2014: 15). 

GCG merupakan seperangkat aturan yang menetapkan hubungan 

antara pemegang saham, kreditur, pengurus, karyawan, pemerintah serta para 

pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berhubungan dengan 

hak dan kewajiban, serta dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan (Sari, dkk, 2015). Konsep GCG 

secara definitive merupakan system yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua 

stakeholder (Tangkilisan, 2003). 
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Fraud dapat dikurangi jika bentuk penekanan untuk mengikuti 

pengendalian internal diperhatikan secara khusus. Pengendalian internal 

mempunyai pengaruh yang besar dalam upaya pencegahan kecurangan, 

dengan adanya pengendalian internal maka pengecekan akan terjadi secara 

otomatis terhadap pekerjaan seseorang oleh orang lain (Lane, 2009). 

Pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang diterapkan 

untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan tertentu suatu entitas 

akan tercapai (Abdul Halim, 2003). Pengendalian internal di perlukan dalam 

rangka pengawasan terhadap jalannya operasional organisasi untuk 

mendapatkan jaminan bahwa rencana – rencana yang telah di tetapkan dapat 

berjalan dengan efektif. Pengendalian internal yang lemah dalam organisasi 

perusahaan akan membuka peluang untuk terjadinya fraud (COSO, 1994).  

Pengendalian Internal (internal control) adalah suatu proses yang 

dipengaruhi oleh dewan direksi entitas, manajemen dan personel lainnya, yang 

dirancang untuk memberikan kepastian yang beralasan terkait dengan 

pencapaian sasaran kategori sebagai berikut: efektifitas dan efisiensi operasi, 

keandalan pelaporan keuangan, dan ketaatan terhadap hukum dan peraturan 

yang berlaku (Dasaratha, 2008 : 132). Pengendalian Internal terdiri dari 

kebijakan serta proses yang dirancang untuk memberikan jaminan yang wajar 

kepada manajemen bahwa perusahaan mencapai tujuan dan sasarannya 

(Arens, 2013:396). Pengendalian internal yang baik memungkinkan 

manajemen siap menghadapi perubahan ekonomi yang cepat, persaingan, 

pergeseran permintaan pelanggan dan fraud serta restrukturisasi untuk 
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kemajuan yang akan datang (Ruslan, 2009). Jika pengendalian internal suatu 

perusahaan lemah maka kemungkinan terjadinya kesalahan dan kecurangan 

semakin besar. Sebaliknya, jika pengendalian internalnya kuat, maka 

kemungkinan terjadinya kecurangan dapat diperkecil (Dewi, 2017). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Pratomo (2019), dengan judul Pengaruh GCG dan Pengendalian Internal 

Terhadap Pencegahan Fraud pada BPR Gunung Rizki. Hasil penelitian ini 

terletak pada permasalahan  umum  nya yaitu masih  adanya  kasus fraud yang  

terjadi  yang  dapat  mengancam going  concern perusahaan. Hasil penelitian  

ini menunjukkan  bahwa  penerapan GCG dapat  mencegah terjadinya fraud, 

begitupun  sebaliknya  jika  perusahaan  tidak  menerapkan GCG, 

kemungkinan  terjadinya   fraud akan  lebih  besar  karena manajemen  

perusahaan  tidak  berjalan  secara  profesional,  transparan,  akuntabel  dan  

dapat dipertanggungjawabkan. Hipotesis  kedua  yang  menyatakan  bahwa  

pengendalian  internal memiliki  pengaruh  positif terhadap Pencegahan Fraud 

diterima.  Hasil  ini  menunjukkan bahwa  pengendalian  internal yang  

diterapkan  pada  instansi  dapat  mencegah fraud secara efektif serta 

memperkecil dapat peluang individu untuk berbuat curang. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sitti fitratul Jannah (2016) 

dengan judul Pengaruh GCG Terhadap Pencegahan Fraud pada Bank 

Perkreditan Rakyat di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good 

corporate governance berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud BPR  di  

Surabaya  yang listing di  Bank  Indonesia. Penerapan prinsip Good corporate 
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governance oleh Bank Perkreditan Rakyat di Surabaya menunjukkan nilai 

yang sangat tinggi yang berarti penerapan Good corporate governance sudah  

sangat  baik.  Begitu  pula  pencegahan fraud BPR  di  Surabaya  juga  

menunjukkan nilai  yang  sangat  tinggi  yang  berarti  pencegahan fraud BPR  

di  Surabaya  juga  telah dilakukan dengan sangat baik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wyana Oktaviani (2015) 

dengan judul Pengaruh Pengendalian Internal Dalam Pencegahan Fraud 

(Kecurangan) Terhadap Kinerja Perusahaan Jasa Asuransi di Kota Bandung. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Pengendalian Internal berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dalam pencegahan kecurangan. Pengendalian 

Internal bertanda positif menunjukkan semakin baik pengendalian internal 

perusahaan akan meningkatkan kinerja perusahaan dalam pencegahan 

kecurangan. 

Fenomena yang terjadi pada Bank Negara Indonesia (BNI) Persero 

Tbk Kantor Cabang Palembang. Terdakwa salah satu karyawan BNI pada saat 

itu menjabat sebagai Asisten Administrasi Logistik. Terdakwa telah 

melakukan penyalahgunaan wewenang dan jabatan, memalsukan dan 

merekayasa data-data kontrak perjanjian sewa gerai ATM yang menyebabkan 

kerugian negara sebesar Rp8 miliar lebih. Uang tersebut lalu digunakan 

terdakwa untuk kepentingan pribadi, dengan membeli barang-barang mewah 

dan berfoya-foya. Atas perbuatannya, terdakwa dijerat dengan pasal tindak 

pidana korupsi dan tindak pidana pencucian uang (TPPU) (Sindonews.com: 

2022). 
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Kasus yang terjadi pada Bank Sumsel Babel ( BSB ) Kota Palembang 

menjelaskan bahwa Manajemen BSB mengakui adanya kelalaian dari pegawai 

mereka sehingga terjadi kebobolan yang menyebabkan kerugian salah satu 

nasabah mencapai Rp. 116 juta. Sekretaris Perusahaan (Sekper) BSB saat 

dikonfirmasi mengatakan, kasus pembobolan rekening nasabah tersebut telah 

dilakukan oleh orang yang terorganisir. Sehingga, mereka memanfaatkan 

kelengahan pegawai bank dan berhasil menguras rekening nasabah dengan 

memalsukan identitas (Sripoku.com: 2020). 

Fenomena Selanjutnya KPK periksa pegawai Bank Mandiri terkait 

kasus korupsi di BUMD Sumsel. Tim KPK menjadwalkan pemeriksaan 

terhadap pegawai Bank Mandiri. Mereka yang diperiksa ialah Branch 

Operation Manager Bank Mandiri Cabang Palembang, mantan 

Karyawan Bank Mandiri Cabang Palembang. Diperiksa sebagai saksi kasus 

dugaan korupsi penyalahgunaan kewenangan dalam kerja sama 

pengangkutan batu bara oleh salah satu BUMD milik Pemerintah Prov. 

Sumsel. Seiring peningkatan itu, Lembaga antikorupsi telah menetapkan 

sejumlah pihak menjadi tersangka (Tribunnews.com: 2022). 

Kasus yang melibatkan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) 

dikategorikan sebagai kasus korupsi berskala besar. Pasalnya, beberapa 

lembaga negara sampai harus ikut turun tangan menangani kasus ini. 

Penyelesaian kasus besar ini pun tengah ditunggu sebagian masyarakat, 

khususnya pada sejumlah korban yang merasa dirugikan. Potensi kerugian 

dari kasus Jiwasraya ini disebut sebesar Rp13,7 triliun. Kejaksaan Agung 

https://www.tribunnews.com/tag/bank-mandiri
https://www.tribunnews.com/tag/bank-mandiri
https://economy.okezone.com/topic/1154/jiwasraya
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(Kejagung) resmi menetapkan lima orang sebagai tersangka kasus dugaan 

korupsi dalam pengelolaan keuangandan dana investasi oleh PT Asuransi 

Jiwasraya (Persero). Kelima orang tersangka itu antara lain eks Dirut PT 

Jiwasraya Hendrisman Rahim, mantan Kepala Divisi Investasi dan 

Keuangan Jiwasraya Syahmirwan, Komisaris PT Hanson International 

Benny Tjokrosaputro, Presiden Komisaris dari PT Trada Alam Minera Tbk 

(TRAM) Heru Hidayat dan eks Direktur Keuangan Jiwasraya Hary 

Prasetyo. Ketua BPK Agung Firman Sampurna menjelaskan BPK telah 

melakukan dua kali investigasi pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) 

sepanjang tahun 2010 hingga 2019. Hasil pemeriksaan menunjukkan 

Jiwasraya pernah melakukan modifikasi laporan keuangan pada tahun 

2006. Pembukuan yang seharusnya terhitung rugi di modifikasi sedemikian 

rupa oleh Jiwasraya. Hal ini menunjukkan adanya persoalan tekanan 

likuiditas di Jiwasraya yang telah berlangsung lama (okezone.com : 2020). 

Fenomena-fenomena tersebut termasuk kecurangan (Fraud) yang 

disebabkan adanya kesempatan untuk melakukan tindak kecurangan. Hal 

tersebut juga disebabkan karena lemahnya pengendalian internal. 

Penjelasan tersebut dapat dibuat survei pendahuluan, sebagai berikut: 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Nama dan Alamat Hasil Survei Pendahuluan 

Bank MANDIRI 

( Jl. Kapten A. Rivai No. 39, 

Sungai Pangeran, Kec. Ilir 

Tim. I, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30114 ). 

 

Berdasarkan survey yang dilakukan 

dalam wawancara dengan karyawan 

bagian audit internal Bank Mandiri 

yaitu Didan. Menurutnya, Bank 

Mandiri sudah menjalankan GCG 

secara optimal. Namun memang masih 

ada terjadi nya Fraud masing-masing di 

dalam unit itu sendiri. Salah satu 

kecurangan yg terjadi pada beberapa 

unit seperti Pemalsuan tanda tangan, 

pencurian data pribadi, maupun 

pencurian dana untuk kepentingan 

pribadi ataupun lainnya. Fraud 

keuangan itu sendiri langsung ditangani 

oleh pihak auditor apabila pihak unit 

sudah tidak bisa menangani hal 

tersebut. Walaupun pemeriksaan audit 

dilakukan secara rutin, namun 

kecurangan dan kesalahan pegawai 

masih sering terjadi. Permasalahan pada 

perusahaan ini terkait dengan variable 

Pengendalian Internal. 

 

Bank BNI 

 

( Jl. Jend. Sudirman No. 132, 

20 Ilir D.I, Kec. Ilir Tim. I, 

Kota Palembang, Sumatera 

Selatan 30128. 

 

Berdasarkan survey yang dilakukan 

dalam wawancara dengan karyawan 

bagian audit internal Bank BNI yaitu 

Iin. Menurutnya penerapan GCG pada 

Bank BNI sudah baik karena setiap 

pegawai ada tuntunan perilaku berupa 

prinsip 46. Tapi memang masih ada 

lemah nya kesadaran diri dari pihak 

internal yang seperti melakukan 

kecurangan untuk memperkaya diri 

sendiri ataupun bekerja sama dengan 

pihak ketiga. Kelemahan pun juga ada 

pada sistem yang belum optimal. Dalam 

mencegah terjadinya kecurangan, pihak 

perusahaan mengendalikannya dengan 

SAF (Satuan Anti Fraud). 

Permasalahan pada perusahaan ini 

terkait dengan variable Pengendalian 

Internal. 
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Bank Sumsel Babel 

 

( Jl. Kapten A. Rivai No. 21, 

Sungai Pangeran, Kec. Ilir 

Tim I, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30129. 

 

Berdasarkan survey yang dilakukan 

dalam wawancara dengan karyawan 

bagian audit internal Bank Sumsel 

Babel yaitu Irine. Menurut nya untuk 

GCG dan Pengendalian Internal pada 

Bank Sumsel Babel itu sendiri sudah 

dijalankan dengan baik, namun 

memang per unit bagian memang pasti 

ada celah kesalahan. Sebagian besar 

masalah yang terjadi di bagian sistem. 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya Fraud sudah dilakukan, 

seperti menjalankan SOP yang ada. 

Pemeriksaan Fraud audit juga 

dilakukan secara rutin 3 bulan sekali ke 

tiap cabang. Permasalahan pada 

perusahaan ini terkait dengan variabel   

Good Corporate Governance, 

Pengendalian Internal dan pencegahan 

Fraud. 

 

BANK BRI 

 

(Jl. Kapten A. Rivai No. 15, 

Sungai Pangeran, Kec. Ilir 

Tim. I, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30129. 

Berdasarkan survey yang dilakukan, 

dalam wawancara dengan karyawan 

bagian audit internal Bank BRI yaitu 

Andini. Menurutnya, Tata Kelola 

perusahaan sudah menjalankan 

prosedur dengan baik, begitu juga di 

dalam Pengendalian Internal sudah 

dijalankan dalam upaya mencegah 

terjadinya Fraud. Tetapi masih terdapat 

kelemahan dalam kesadaran karyawan 

tergolong belum optimal. Seperti kasus 

Bank BRI Cabang Veteran Palembang 

dibobol Rp 123,8 miliar menggunakan 

kredit fiktif. Mantan Pemimpin Cabang 

Yandes Hamidi dihukum 9 tahun dan 

pidana ganti rugi Rp 12,2 miliar. 

Permasalahan pada perusahaan ini 

terkait dengan variabel   Good 

Corporate Governance, Pengendalian 

Internal dan pencegahan Fraud. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka diajukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Prinsip Good Corporate Governance Dan Pengendalian 

Internal Terhadap Pencegahan Fraud”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh Penerapan Prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) dan Pengendalian Internal terhadap Pencegahan 

Fraud di Lembaga Keuangan Kota Palembang? 

2. Bagaimanakah pengaruh Penerapan Prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap Pencegahan Fraud di Lembaga Keuangan 

Kota Palembang ? 

3. Bagaimanakah pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan 

Fraud di Lembaga Keuangan di Kota Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Penerapan Prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) dan Pengendalian Internal terhadap 

Pencegahan Fraud  Lembaga  Keuangan di Kota Palembang. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Penerapan Prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) terhadap Pencegahan Fraud Lembaga 

Keuangan di Kota Palembang. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengendalian Internal 

terhadap Pencegahan Fraud di Lembaga Keuangan di Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menambah wawasan tentang pemahaman mengenai 

Prinsip Good Corporate Governance dan Pengendalian Internal terhadap 

Pencegahan Fraud. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan gambaran 

serta saran bagi pihak manajemen perusahaan untuk lebih menjaga dan 

memperhatikan yang berhubungan dengan Prinsip Good Corporate 

Governance dan Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan maupun 

sebagai salah satu bahan referensi atau bahan pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana keilmuan. 
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